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Abstract: The aim of the research was to see the effect of the fertilization package on the growth and yield
of the Demas 1 soybean variety on dry land. The research was conducted in Pako Village, Titue Keumala
District, Pidie District. The study used soybean seeds of the Demas 1 variety, with a height of 20 meters
above sea level. The materials used in this study were soybeans of the Demas 1 variety, SP-36 fertilizer,
KCL, Urea, organic fertilizers and dolomite. The research design used a Randomized Block Designh (RBD)
with three treatments of fertilization technology packages, namely; P1(Farmers) = 75 kg/ha SP-36
fertilizer + 50 kg/ha urea + 50 kg/ha KCL; P2 (specific location) = NPK 150 kg/ha, organic fertilizer 1000
kg/ha + dolomite 500 t/ha; P3 (recommendation) = SP-36 100 kg/ha + urea 75 kg/ha + KCL 100 kg/ha +
organic fertilizer 2 t/ha + dolomite 1500 kg/ha To control pests, diseases and weeds, insecticides
Demacide, Diazinon and Glyphosate Herbicide. The results showed that the fertilization package had an
effect on the growth and yield of the Demas 1 soybean variety on dry land. Complete fertilization packages
and higher doses (P3) show better growth. The yield components for the number of filled pods, the number
of empty pods, the weight of seeds per plant and the yield of tons per hectare gave better results in the P3
fertilization package which was significantly different from the P2 and P1 packages.

Keywords: dry land, fertilizer packs and demas 1 variety.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh paket pemupukan pertumbuhan dan hasil kedelai
varietas Demas 1 pada lahan kering di Desa Pako, Kecamatan Titue Keumala, Kabupaten Pidie.
Menggunakan benih kedelai varietas Demas 1, dengan ketinggian tempat 20 meter diatas permukaan laut.
Bahan yang digunakan adalah kedelai varietas Demas 1, pupuk SP-36, KCL, Urea, pupuk organik dan
dolomit. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan
paket teknologi pemupukan, yaitu; P1(Petani) = pupuk SP-36 75 kg/ha + urea 50 kg/ha + KCL 50 kg/ha; P2
(Spesifik lokasi) = NPK 150 kg/ha, pupuk organik 1000 kg/ha + dolomit 500 t/ha; P3 (rekomendasi) = SP-
36 100 kg/ha + urea 75 kg/ha + KCL 100 kg/ha + pupuk organik 2 t/ha + dolomit 1500 kg/ha Untuk
mengendalikan hama, penyakit dan gulma digunakan insektisida Demacide, Diazinon dan Herbisida
Glifosat. Hasil penelitian menunjukkan, paket pemupukan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai varietas Demas 1 pada lahan kering. Paket pemupukan yang lengkap dan dosis yang lebih tinggi
(P3) menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik. Komponen hasil jumlah polong isi, jumlah polong hampa,
bobot biji per tanaman dan hasil ton per hektar memberikan hasil lebih baik pada paket pemupukan P3 yang
berbeda nyata dengan paket P2 dan P1.

Kata kunci : Lahan kering, paket pemupukan dan varietas Demas 1.
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Kedelai merupakan sumber pangan
nasional Indonesia yang memiliki kadar protein yang
tinggi. Permintaan kedelai dari tahun ke tahun
meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk
dan berkembangnya usaha agroindustri berbahan
baku kedelai. Di Indonesia, kedelai lebih banyak
digunakan sebagai bahan baku tempe dan tahu
dengan tingkat konsumsi masing-masing 7,35 kg
dan 7,87 kg /kapital/tahun (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2017).

Produksi kedelai nasional pada tahun 2017
berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
538.728 ton biji kering kedelai. Pada tahun 2017
mengalami penurunan jika dibandingkan pada tahun
2016 yaitu 859.653 ton. Rata-rata kebutuhan kedelai
per tahun mencapai 2,2 juta ton dengan
kecenderungan yang terus meningkat. Sehingga
untuk mengimbangi permintaan tersebut, sekitar
67,99% kebutuhan kedelai dipenuhi dari impor
(Nuryati et al. 2016).

Provinsi Aceh merupakan salah satu sentra
penghasil kedelai terbesar di Pulau Sumatera dengan
produksi + 47904
produktivitas 1,5 ton/ha (Badan Pusat Statistik,
2018), akan tetapi masih jauh lebih rendah dari

produksi kedelai yang dihasilkan sentra produksi

mencapai ton dengan

lainnya seperti Jawa Timur (344.998 ton), Jawa
Tengah (129.794 ton) dan NTB (125,036 ton).
Rendahnya produksi kedelai di Provinsi Aceh
disebabkan oleh beberapa kendala di antaranya
adalah kondisi fisik, seperti tanah dan iklim,
terutama curah hujan, dan varietas. untuk
meningkatkan produksi kedelai nasional pemerintah
melakukan berbagai upaya baik melalui peningkatan
produktivitas maupun perluasan areal tanam.

Peningkatan produksi kedelai melalui perluasan

areal tanam ke lahan suboptimal diperlukan seiring
dengan terbatasnya lahan untuk tanaman pangan,
salah satunya adalah pemanfaatan lahan kering.
Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya
yang besar untuk pembangunan pertanian, baik
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura maupun
peternakan (BPS Aceh, 2016), diperkirakan terdapat
sekitar 5,1 juta ha lahan kering yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan kedelai yang
tersebar di berbagai provinsi. Salah satunya terdapat
sekitar 530.638 ha lahan kering yang berpotensi di
Provinsi Aceh dan sekitar 2.563 ha telah digunakan
dan selebihnya masih sebagai llahan tidur.

Permasalahan lahan kering untuk pertanian
dihadapkan pada tingkat kesuburan tanah yang
rendah, dicirikan oleh pH rendah, kandugan C-
organik rendah, kejenuhan basa, kapasitas tukar
kation juga rendah dan terbatasnya ketersediaan air.
(Hafif, 2016). Untuk meningkatkan hasil kedelai
pada lahan kering (sub optimal) perlu dilakukan
perbaikan aspek kesuburan tanahnya seperti
penggunaan pupuk organic, pupuk anorganik dan
kapur. (Barus, 2013).

Agar budidaya tanaman dapat dilakukan
secara optimal maka rehabiltasi lahan untuk
pengendalian kemasaman tanah, peningkatan bahan
organic, penyediaan air, pemberian kapur atau
dolomit banyak digunakan untuk meningkatkan
produktivitas lahan kering (Wigena.l.P dan Andriati,
2016) Pemupukan yang seimbang adalah aplikasi
pupuk anorganik (yang mengandung N,P,dan K) dan
bahan organik/pembenah tanah lainnya sesuai
dengan kebutuhan, untuk memenuhi ketersediaan
unsur hara dalam tanah pada tingkat yang optimum
untuk mencapai pertumbuhan dan hasil tanaman
yang optimal (Arizka et al., 2013).




Untuk mencapai produksi dan produktivitas kedelai
yang maksimal maka penelitian paket pemupukan
yang tepat dan efisien perlu dilakukan. Dosis
pemupukan yang dilakukan berdasarkan uji tanah
secara cepat dengan PUTK. Hasil uji tanah
menunjukkan status C rendah, K sedang, P rendah
dan pH rendah. Berdasarkan pemikiran diatas maka
dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk melihat
pengaruh paket pemupukan terhadap pertumbuhan
dan hasil kedelai varietas Demas 1 pada lahan
kering.
METODE PENELITIAN
Penelitian  dilakukan di  Desa Pako,
Kecamatan Titue Keumala, Kabupaten Pidie yang
memiliki lahan kering yang cukup potensial untuk
pengembangan kedelai. Penelitian menggunakan
benih kedelai varietas Demas, dengan ketinggian
tempat 20 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini
dilaksanakan mulai dari bulan Maret — Juli 2020.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kedelai varietas Demas, pupuk SP-36, KCL,
Urea, pupuk organik dan dolomit. Desain penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan tiga perlakuan paket teknologi pemupukan,
yaitu; P1(Petani) = pupuk SP-36 75 kg/ha + urea 50
kg/ha + KCL 50 kg/ha; P2 (Spesifik lokasi) = NPK
150 kg/ha, pupuk organik 1000 kg/ha + dolomit 500
t/ha; P3 (rekomendasi) = SP-36 100 kg/ha + urea 75
kg/ha + KCL 100 kg/ha + pupuk organik 2 t/ha +
dolomit 1500 kg/ha Untuk mengendalikan hama,
dan gulma digunakan insektisida
Diazinon dan Herbisida Glifosat.

penyakit

Demacide,
Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah gembor,
cangkul, hand

Penanamam dilakukan awal musim hujan pada

sprayer, meteran, timbangan.

bulan Maret, sebelum tanam lahan sudah dibuat
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lubang-lubang tanam dengan menggunakan tugal
dengan kedalaman 3 cm. Penanaman kedelai
menggunakan jarak tanam 40 x 15 cm. Setelah
lubang bekas tugal terbentuk kemudian 2 biji
dimasukkan kedalam setiap lubang tanam dan
selanjutnya ditutup kembali dengan tanah.

Pupuk diberikan pada saat tanam dan pada
umur 2 minggu setelah tanam. Pupuk diberikan
dengan cara dilarik diantara barisan tanaman sekitar
10 cm dari lobang tanam. Untuk pengendalian hama,
penyakit digunakan insektisida Demacide 1/2 sdt/l
air, sedangkan pengendalian gulma dilakukan
dengan menggunakan herbisida glyposhate 1,5 kg
ha. Penyiangan dilakukan dua kali pada umur 20
hari dan pada umur 40 - 45 hari.

Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman yang di ukur mulai permukaan tanah
sampai ujung daun tertinggi pada umur 30 dan 60
HST, jumlah cabang dihitung pada umur 60 HST,
jumlah polong hampa per tanaman, jumlah polong
isi per tanaman, berat 100 biji, bobot biji per
tanaman dan potensi hasil (ton/hektar). Komponen
produksi diamati setelah panen. Data yang
terkumpul dianalisis secara statistik dan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan digunakan uji lanjut
Duncan pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman
merupakan salah satu parameter utama untuk
mengetahui tingkat adaptasi suatu varietas pada
suatu agroekosistem. Pengamatan pada fase
vegetative dilakukan terhadap tinggi tanaman umur
30 dan 60 HST pada masing — masing perlakuan
yang diuji. Tabel 1 menunjukkan bahwa paket

pemupukan pada umur 30 HST tinggi tanaman tidak
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berbeda nyata antar paket akan tetapi paket
pemupukan pada umur 60 HST berbeda nyata antar
paket. Paket pemupukan P3 memberikan hasil
tertinggi yang diikuti paket P2 dan P1.

Tabel 1. Pengaruh paket teknologi pemupukan
terhadapap tinggi tanaman Kkedelai varietas
Demas 1 pada umur 30 dan 60 hari setelah tanam
di Desa Pako Kabupaten Pidie

Paket 30 HST 60 HST
P1 38,8 53,6°
P2 39,3 64,4°
P3 40,1 69,5?

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata (Uji Duncan

0,05).

Paket teknologi introduksi (P3) pada umur 60
HST dapat memberikan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik dibandingkan dengan paket P1 (paket
petani) hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan
tanaman yang lebih baik perlu di beri pupuk secara
lengkap dan diiringi dengan pemberian bahan
organik (pupuk kandang). Hal ini sesuai pendapat
Wibawa  (1998)

pertumbuhan tanaman yang optimal dapat tercapai

yang menjelaskan  bahwa
apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan berada dalam
bentuk tersedia, seimbang, dan dalam jumlah yang
optimum. Dosis N, P dan K yang lebih tinggi dan
diiringi pemberian bahan organik  diduga
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik.

Tinggi tanaman digunakan sebagai salah satu
parameter pertumbuhan pada tanaman, namun
pertumbuhan tinggi tanaman yang tinggi belum
menjamin hasil yang diperoleh lebih besar.
Pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi dua faktor
penting yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan.

Seperti yang dikemukakan (Sujitno et al., 2011)

bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik
dan kondisi lingkungan tumbuh tanaman. Faktor
genetik berkaitan dengan pewarisan sifat atau
perilaku tanaman itu sendiri, sedangkan faktor
lingkungan berkaitan dengan kondisi lingkungan
dimana tanaman itu tumbuh. Setiap varietas tanaman
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam hal
memanfaatkan sarana tumbuh dan adaptasi terhadap
kondisi akan
berpengaruh terhadap hasil tanaman (Yong dan
Sigid, 2016).

Jumlah Cabang

lingkungan  sekitar, tersebut

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat
bahwa paket pemupukan berpengaruh terhadap
jumlah cabang pada umur 60 HST. Tabel 2.
menunjukkan bahwa jumlah cabang pada umur 60
HST, tertinggi dijumpai pada paket pemupukan P3
yang tidak berbeda nyata dengan P2 akan tetapi
berbeda nyata dengan paket P1. Pemberian pupuk N,
P, dan K pada berbagai dosis dan pemberian
pembenah tanah dan pupuk organik pada penelitian
ini  dapat memperbaiki pertumbuhan dan
meningkatkan hasil kedelai. Hal ini sesuai dengan
(Soelaeman & Haryati, 2017) yang mengatakan
tanaman yang dibudidayakan pada lahan kering
mutlak diberi pupuk N, P, dan K, dan diperlukan
bahan pembenah tanah/amelioran kapur, pupuk
organik dan pupuk mineral.

Bobot 100 Biji

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat
bahwa paket pemupukan tidak beepengaruh nyata
terhadap bobot 100 biji. Tabel 2. menunjukkan
bahwa bobot 100 biji tertinggi diperoleh pada paket
pemupukan P3 tetapi tidak berbeda nyata dengan
paket pemupukan lainnya. Hal ini terkait dengan

proses pembentukan dan pengisian polong yang




sangat ditentukan oleh sifat genetik varietas dan
kecukupan hara saat proses itu berlangsung. Bobot
biji yang dihasilkan erat kaitannya dengan
penyerapan hara yang tersedia, terutama P. Hal ini
sesuai dengan pendapat Warisno (1998) bahwa
penyerapan P yang berbeda akan menyebabkan
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman kedelai
berbeda  sehingga hasil  fotosintesis  yang
ditraslokasikan untuk kebutuhan pengisian biji
menjadi  berbeda. Lutfi (2007) mengatakan
kandungan N total yang paling tinggi juga bisa
mempengaruhi pembentukan biji karena nitrogen
merupakan komponen pembentuk klorofil yang
merupakan sumber utama dalam proses fotosintesis.
biji  tanaman akan

Banyaknya biasanya

mempengaruhi produksi yang diperoleh.

Tabel 2. Pengaruh paket teknologi pemupukan
terhadapap jumlah cabang per tanaman dan
berat 100 biji kedelai varietas Demas 1 di Desa
Pako Kabupaten Pidie

Paket Jumlah Cabang Berat 100 biji
Umur 60 HST (2)
P1 3.0° 12,3
P2 3.2° 12,7
P3 4.1¢ 13,0

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan
0,05).
Jumlah Polong Hampa
Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat
bahwa paket pemupukan berpengaruh terhadap
jumlah polong hampa per tanaman. Tabel 3
menunjukkan bahwa jumlah polong hampa per
tanaman terendah dijumpai pada paket pemupukan
P3 yang berbeda nyata dengan P1 yang memiliki
jumlah polong hampa tertinggi. Diduga kandungan
hara N, P, dan K pada paket pemupukan P3 lebih
tinggi dibandingkan dengan paket pemupukan
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lainnya, sehingga hara tersedia bagi tanaman. Untuk
dapat tumbuh dan berproduksi optimal, tanaman
memerlukan hara N, P dan K dalam jumlah yang
cukup sehingga berperan dalam proses fotosintesis
(Wahyudin et al., 2017). Hal ini sependapat juga
dengan Jumrawati, 2008 mengatakan jumlah polong
yang dihasilkan tanaman kedelai sangat ditentukan
juga oleh pertumbuhan vegetatif dalam hal ini

seperti laju fotosintesis dan pasokan hasil asimilasi.

Tabel 3. Pengaruh paket teknologi pemupukan
terhadapap jumlah Polong hampa dan jumlah
polong isi kedelai varietas Demas 1 di Desa Pako
Kabupaten Pidie

Pa Jumlah Jumlah polong
ket polong isi/ hampa/ tanaman
tanaman
P1 147,2¢ 49,3
P2 160,1° 47,5°
P3 205.2° 40,6

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan
0,05).

Jumlah Polong Isi

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat
bahwa paket pemupukan berpengaruh terhadap
polong isi per tanaman. Tabel 3. menunjukkan
bahwa jumlah polong isi per tanaman tertinggi di
jumpai pada paket pemupukan P3 yang berbeda
nyata dengan paket pemupukan lainnya. Perbedaan
dari jumlah polong isi per tanaman diduga
disebabkan oleh pemupukan dan faktor lingkungan.
Faktor lain yang menunjang tanaman untuk tumbuh
dan berproduksi secara optimal adalah ketersediaan
unsur hara dalam jumlah yang cukup didalam tanah
(Ruhnayat, 2007).

Penyerapan hara yang baik oleh tanaman
maka kebutuhan hara akan lebih terpenuhi dan

metabolisme berjalan secara optimal sehingga
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pembentukan protein, karbohidrat, dan pati tidak
terhambat, akibatnya akumulasi bahan metabolisme
pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji
yang terbentuk mempunyai ukuran dan bobot yang
lebih besar. Hasil penelitian (Adie & Krisnawati,
2013), menyatakan jumlah polong merupakan
penentu hasil biji pada varietas kedelai yang diuji.
Semakin banyak polong pada tiap tanaman
berpeluang untuk mendapatkan hasil yang lebih
tinggi per tanaman. (Yullianida dan Susanto, 2007).

Tabel 4. Pengaruh paket teknologi pemupukan
terhadapap berat 100 biji, bobot biji pertanaman
dan potensi hasil per hektar kedelai varietas
Demas 1 di Desa Pako Kabupaten Pidie

Paket Bobot biji per Potensi hasil
tanaman (g) (ton/hektar)
P1 27,2° 1.60°
P2 29,4° 1,72°
P3 36,22 2,122

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan
0,05).

Bobot Biji per Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa paket pemupukan berpengaruh
terhadap bobot biji

menunjukkan bahwa paket pemupukan P3 memiliki

per tanaman. Tabel 3

rata-rata bobot biji per tanaman tertinggi yang
berbeda nyata dengan paket pemupukan lainnya.
menurut hasil penelitian (Wirnas et al., 2006) bahwa
bobot biji pertanaman bisa dipengaruhi langsung
oleh karakter jumlah cabang, jumlah polong isi dan
persentase polong isi. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan karakter bobot biji pertanaman
dari beberapa paket pemupukan yang di uji. Hal ini
sesuai menurut Suharto (2009) yang menyatakan
dalam pengisian polong dan pembentukan biji
sangat tergantung pada ketersediaan N, baik N yang

diambil oleh bakteri rhizobium dari udara maupun
yang tersedia dalam tanah dan dipengaruhi juga
ketersediaan unsur P.
Potensi Hasil per Hektar
Berdasarkan hasil sidik
menunjukkan bahwa paket pemupukan berpengaruh
hektar, Tabel 4

menunjukkan bahwa paket pemupukan P3 memiliki

ragam

terhadap potensi hasil per
rata-rata potensi hasil per hektar tertinggi yang
berbeda nyata dengan paket pemupukan lainnya.
Tidak hanya genetik, faktor lingkungan juga
berpengaruh pada produksi tanaman, lingkungan
yang berpengaruh tersebut berupa cahaya matahari,
curah hujan dan unsur hara dalam tanah. Hal ini
sesuai hasil penelitian Marzuki et al. (1997)
mengatakan faktor lokasi, musim, varietas unggul
berpengaruh terhadap hasil. Paket pemupukan P3=
(SP-36 100 kg/ha + urea 75 kg/ha + KCL 100 kg/ha
+ pupuk organik 2 t’ha + dolomit 1500 kg/ha)
mampu memberikan hasil terbaik dengan komponen
pertumbuhan yang optimal. Diduga kandungan hara
N, P, dan K pada paket pemupukan P3 lebih tinggi
dibandingkan dengan paket pemupukan lainnya,
sehingga hara tersedia bagi tanaman. Untuk dapat
tumbuh dan berproduksi yang baik, tanaman
memerlukan hara N, P dan K dalam proses
fotosintesis (Wahyudin et al., 2017). Penambahan
bahan organik pada lahan kering memperbaiki
pertumbuhan dan meningkatkan hasil kedelai. Hal
ini didukung oleh penelitian (Soelaeman & Haryati,
2017) yang mengungkapkan bahan
diperlukan untuk memperbaiki tingkat kesuburan

organik

lahan kering masam. Selain itu, hasil penelitian
Subandi dan Wijanarko (2013) menunjukkan bahwa
penambahan bahan organik dan kapur pada tanaman

kedelai merangsang pertumbuhan secara optimal




dan meningkatkan hasil biji.

KESIMPULAN

Jumlah cabang, polong isi, berat 100 biji, polong

hampa, bobot biji per tanaman dan hasil to/ha

menunjukkan bahwa paket pemupukan P1 dan P2
tidak berbeda nyata. Paket pemupukan P3= (SP-36

100 kg/ha + urea 75 kg/ha + KCL 100 kg/ha +

pupuk organik 2 t/ha + dolomit 1500 kg/ha) mampu

memberikan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil kedelai varietas Demas 1 pada lahan kering.
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